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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengungkap landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis dalam artikel jurnal Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII. Multimedia yang dibahas dalam artikel jurnal ini merupakan sebuah media yang menekankan pada pemanfaatan beberapa media. Penelitian ini merupakan penelitian analisis konten inferensial. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik dokumentasi, data dikumpulkan berupa dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis konten meliputi pengadaan data, pengurangan atau reduksi data, inferensi, dan analisis data. Validitas yang digunakan adalah validitas semantis. Reliabilitas yang digunakan adalah intrariter test-retest reliability. Kajian ontolgis dalam jurnal adalah ilmu yang membahas tentang hakikat sesuatu yang ada atau dapat dikatakan berwujud dan berlandaskan pada logika. Kajian ontologis yang dirumuskan dalam jurnal yang berjudul Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII adalah untuk meneliti sebuah pengembangan multimedia dengan pokok bahasan menulis deskriptif kelas VIII semester gasal SMP Negeri 4 Malang. Secara epistemologis, metode yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui objek penelitiannya sudah sesuai. Langkah-langkah dalam proses pengembangan media telah dituliskan secara jelas dan terperinci karena setiap tahapan langkahnya dijelaskan oleh penulis. Landasan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal adalah adanya nilai teknologi. Berdasarkan kenyataan tentang kemajuan teknologi yang ada, penulis menciptakan suatu multimedia yang bernilai positif. Nilai kemanusiaan muncul dalam pengembangan teknologi yang telah dilakukan penulis karena pengembangan teknologi dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan berfungsi untuk membantu siswa dan guru. 
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THE FOUNDATION OF ONTOLOGY, EPISTEMOLOGY AND AXIOLOGY IN THE DEVELOPMENT OF DESCRIPTIVE WRITING MULTIMEDIA LEARNING ARTICLES CLASS VIII

Abstract: This article aims to uncover the ontological, epistemological and axiological foundation in the journal article Development of Descriptive Writing Learning Class VIII Multimedia. Multimedia discussed in this journal article is a medium that is discussed in several media. This research is an inferential content analysis research. The technique of collecting research data is documentation technique, data is collected in the form of documents. Data analysis techniques used in content analysis include data acquisition, data download or reduction, inference, and data analysis. The validity used is semantic validity. Reliability used is intrariter test-retest reliability. Ontolgis studies in journals are the sciences that discuss the nature of something that can be given tangible and based on logistics. The ontological study formulated in a journal entitled Development of Descriptive Writing Learning Multimedia Class VIII is for the development of multimedia development with the title of descriptive writing in class VIII odd semester of SMP Negeri 4 Malang. Epistemologically, the method used by the author to find out the object of research is appropriate. The steps in the media development process have been written clearly and in detail because each step of the steps was agreed by the author. The axiological foundation in journal articles is the value of technology. Based on the facts about technological advances that exist, the authors create multimedia that is positive. More value appears in the development of technology that has been done by the author because of the development of technology applied in the learning process and assistance for students and teachers.
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PENDAHULUAN	
	Penulisan artikel bagi seorang peneliti merupakan kewajiban. Hasil penelitian mahasiswa sebagai syarat kelulusan salah satunya adalah publikasi jurnal. Suatu penelitian belum dianggap selesai kalau hasil penelitiannya belum dipublikasikan dalam suatu terbitan berkala yang berkualitas, seperti jurnal ilmiah yang terakreditasi dan terindeks secara internasional, seperti di Scopus. Jurnal yang diterbitkan berfungsi untuk mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian terbaru kepada khalayak umum agar dapat diketahui hasil dan dampaknya terhadap objek yang diteliti. Informasi yang dapat diserap oleh pembaca berguna untuk menghasilkan penemuan baru yang lebih baik dari hasil penelitian sebelumnya. Terbitan berkala merupakan indikator dari pertumbuhan literatur diberbagai bidang ilmu pengetahuan. Tumbuh bagai saluran utama untuk menyebarkan pengetahuan, namun masih sulit untuk melihat kuantitas dan kualitas dari terbitan atau hasil penelitian tersebut (Koswara, 2012).
	Perkembangan ilmu pengetahuan sering dihubungkan dengan produktivitas ilmiah, yaitu kemampuan dalam menghasilkan sesuatu yang bersifat ilmiah. Hasil tersebut perlu dikaji tentang bagaimana landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis digunakan dalam karya tersebut. Dalam hal ini, peneliti memilih artikel jurnal berjudul Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII karena pada saat ini media yang baik dan efektif dalam penggunaannya sedang dicari untuk membantu dan meringankan tugas guru dalam proses belajar mengajar, maka dari itu peneliti tertarik untuk menjadikan jurnal tersebut sebagai subjek penelitian. 
	Ontologi adalah teori tentang ada yang berasal dari bahasa yunani “on” yang berarti ada dan “logos” yang berarti ilmu. Menurut Aristoteles ontologi merupakan filsafat pertama yang merupakan ilmu tentang esensi segala sesuatu atau kenyataan (Asy’arie, 2016:19). Adapun  menurut Suriasumantri (1996:5) ontologi membahas apa yang ingin kita ketahui, seberapa jauh kita ingin tahu, atau dengan perkataan lain, suatu pengkajian mengenai teori tentang "ada". Bakhtiar (2006:132) mengatakan bahwa ontologi berasal dari kata ontos = sesuatu yang berwujud. Ontologi adalah teori/ilmu tentang wujud, tentang hakikat yang ada. Ontologi tidak banyak berdasar pada alam nyata, tetapi berdasar pada logika semata-mata. Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ontologi merupakan ilmu yang membahas tentang hakikat sesuatu yang ada atau dapat dikatakan berwujud dan berlandaskan pada logika. Landasan ontologis digunakan untuk membahas objek apa yang ingin dikaji lebih dalam. Setiap penelitian atau artikel jurnal pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai, untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya landasan ontologis.
	Epistemologi berasal dari kata episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu), yaitu berarti ilmu tentang sumber-sumber, batas-batas dan verifikasi (pemeriksaan hasil hasil kebenaran) ilmu pengetahuan (Bagir, 2005:10). Epistemologi adalah teori pengetahuan yang membahas berbagai segi pengetahuan seperti kemungkinan, asal mula, sifat alami, batas-batas, asumsi dan landasan, validitas dan reliabilitas sampai soal kebenaran. Sedangkan epistemologi menurut Katsoff (2004:74) adalah cabang filsafat yang menyelidiki asal mula, susunan, metode-metode dan sahnya pengetahuan. Menurut beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa epistimologi merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan hasil kebenaran yang dilakukan peneliti dengan cara menyelidiki dengan menggunakan metode-metode pengetahuan.
	Landasan aksiologi diuraikan dua hal, yang pertama tentang kegunaan pengetahuan filsafat dan yang kedua tentang cara filsafat menyelesaikan masalah. Ilmu merupakan sesuatu yang paling penting bagi manusia, karena dengan ilmu semua keperluan dan kebutuhan manusia bisa terpenuhi secara lebih cepat dan lebih mudah. Ilmu merupakan sarana untuk mencapai tujuan hidupnya (Suriasumantri, 1996:35). Aksiologi berasal dari perkataan axios (Yunani) yang berarti nilai dan logos yang berarti teori. Jadi aksiologi adalah "teori tentang nilai". Suriasumantri menjelaskan bahwa aksiologi diartikan sebagai teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan yang diperoleh. 
	Nilai dan norma yang harus berada pada etika keilmuan adalah nilai dan norma moral. Nilai moral adalah yang terkait dengan tanggung jawab seseorang. Produk yang dihasilkan oleh peneliti harus dapat dipertanggungjawabkan, artinya produk tersebut harus bernilai positif agar dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak. Artikel jurnal yang berjudul Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII belum diketahui bagaimana cantuman landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai landasan ontologies, epistemologis dan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal tersebut.

METODE PENELITIAN
	Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis konten inferensial. Penelitian ini menganalisis mengenai landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII”. Desain penelitian menggunakan prosedur analisis konten dengan menggunakan konstruk analitis. Sumber data dalam penelitian ini adalah artikel jurnal “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII” yang ditulis oleh Satrio Ali Rofiq, Dedi Kuswandi, dan Henry Praherdhiono pada tahun 2019 yang diterbitkan oleh jurnal JINOTEP (Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran) Volume 5, No. 2, April 2019, Hal. 87-92. Subjek pada penelitian ini adalah artikel jurnal “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII”. Objek pada penelitian ini adalah wacana yang terdapat di dalam artikel “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII”. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik dokumentasi, data dikumpulkan berupa dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis konten meliputi pengadaan data, pengurangan atau reduksi data, inferensi, dan analisis data. Validitas yang digunakan adalah validitas semantis. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas intrariter test-retest reliability. intrariter yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri dan test-retest reliability, yaitu proses analisis dilakukan lebih dari satu kali untuk memastikan bahwa data yang dianalisis tidak berubah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ontologi membahas tentang apa yang ingin diketahui, suatu pengkajian mengenai teori tentang “ada”. Kemudian cara untuk mendapatkan pengetahuan mengenai objek yang akan diteliti adalah epistemologi yakni teori pengetahuan. Akhirnya dalam menjawab pertanyaan ketiga tentang nilai kegunaan nilai pengetahuan tersebut maka berpaling pada aksiologi yakni teori tentang nilai.
Kajian ontolgis adalah ilmu yang membahas tentang hakikat sesuatu yang ada atau dapat dikatakan berwujud dan berlandaskan pada logika. Dalam jurnal yang berjudul Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII kajian ontologis dirumuskan untuk meneliti sebuah pengembangan multimedia dengan pokok bahasan menulis deskriptif kelas VIII semester gasal sekolah menengah pertama negeri 4 Malang. Hal tersebut dilakukan peneliti berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di SMP Negeri 4 Malang. Penulis menemukan sebuah persoalan yang dialami oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menulis yang berakibat pada rendahnya kemampuan menulis siswa. Siswa sering merasa malas ketika akan mengerjakan tugas menulis yang diberikan guru. Dengan berkurangnya keaktifan belajar siswa dalam menulis mengakibatkan minat dan motivasi siswa untuk mengerjakan tugas menulis menjadi rendah. Sehingga hasil belajar menulis siswa tidak mencapai nilai yang maksimal.
Cara untuk mengetahui suatu objek yang akan diteliti menuju pada landasan epistemologis. Landasan epistemologis adalah teori pengetahuan yang membahas berbagai segi pengetahuan seperti kemungkinan, asal mula, sifat alami, batas-batas, asumsi dan landasan, validitas dan reliabilitas sampai soal kebenaran. Bagi suatu ilmu, pertanyaan yang menyangkut definisi ilmu itu, jenis pengetahuanya, pembagian ruang lingkupnya, dan kebenaran ilmiahnya merupakan bahan-bahan pembahasan dan epistemologi. Secara epistemologis, metode yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui objek peneltiannya sudah sesuai. Langkah-langkah dalam proses pengembangan media telah dituliskan secara jelas dan terperinci karena setiap tahapan langkahnya dijelaskan oleh penulis. Meskipun langkah-langkah telah dijelaskan secara rinci, namun validitas dan reliabilitas masih belum tercantum dalam artikel jurnal tersebut.
Model yang akan diterapkan pada pengembangan medianya mengacu pada Desain Pembelajaran berbasis multimedia (multimedia based instructional design) yang dikembangkan oleh William W. Lee Diana L. Owens (2004). Tahap pertama adalah tahap analisis, merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh pebelajar, tahap yang kedua adalah desain multimedia pembelajaran, tahap yang ketiga yaitu pengembangan dan implementasi multimedia yaitu mewujudkan desain menjadi kenyataan, dan tahap terakhir evaluasi.
Tahap pertama adalah tahap analisis, merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh pebelajar, yaitu melakukan analisis kebutuhan (need assesment), mengidentifikasi masalah, dan melakukan analisis tugas (task analysis) yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi di SMP Negeri 4 Malang bisa diketahui memang membutuhkan pengembangan multimedia dengan karakteristik siswa SMPN 4 Malang yang cenderung menyukai hal baru, khususnya dalam kegiatan pembelajaran menulis. Di SMP Negeri 4 juga terdapat fasilitas komputer dan laptop siswa sebagai sarana memutar multimedia pembelajaran.
Tahap yang kedua adalah desain multimedia pembelajaran, tahap untuk menentukan jadwal pelaksanaan, pembentukan tim pengembang, menjabarkan spesifikasi media, penyesuaian materi serta desain navigasi multimedia. Multimedia ini berisikan penjelasan materi tentang menulis deskriptif. Selain materi, media ini juga terdapat video yang akan siswa amati, kemudian siswa menulis deskriptif berdasarkan video yang telah diamati.
Tahap yang ketiga yaitu pengembangan dan implementasi multimedia yaitu mewujudkan desain menjadi kenyataan. Artinya jika dalam desain diperlukan suatu software, maka software tersebut harus dikembangkan. Pengembangan multimedia ini dikembangkan dengan visualisasi video yang akan diamati siswa yang selanjutnya dideskripsikan dalam tulisan deskriptif. Implementasi produk dalam pengembangan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat dipakai sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan dan daya tarik dari produksi yang dihasilkan. Dalam kegiatan ini perlu dikemukakan secara berurutan tentang tinjauan ahli, uji coba perorangan, uji coba kelompok keci, dan uji coba lapangan.
Tahap yang keempat yaitu evaluasi media, Pada tahap ini dilaksanakan review and revise product (kegiatan validasi) oleh tim ahli dan uji coba kelompok kecil. Evaluasi dikhususkan pada hasil pengembangannya. Sedangkan untuk alat ukur keberhasilan siswa dapat dievaluasi lewat penelitian lain. Validitas yang digunakan dalam pembuatan media ini adalah validitas content/isi dan validitas construct/bangun pengertian. Validitas content menyangkut kesesuaian materi yang digunakan dalam pembuatan media dengan tujuan yang ingin dicapai dan kurikulum yang berlaku. Sedangkan validitas construct menyangkut kemudahan dalam memahami materi melalui media yang dibuat. Pada kegiatan ini uji coba produk dilaksanakan.
Setelah landasan ontologis dan epistemologis, maka yang terakhir adalah mengungkap adanya landasan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal. Setiap adanya penelitian pasti mempnyai nilai kegunaan, nilai pengetahuan yang terdapat dalam artikel jurnal termasuk dalam landasan aksiolgis. Landasan aksiologis yakni teori tentang nilai. Aksiologi diartikan sebagai teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan yang diperoleh. Nilai yang dimaksud adalah sesuatu yang dimiliki manusia untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai. Nilai dan norma yang harus berada pada etika keilmuan adalah nilai dan norma moral. Nilai moral tidak berdiri sendiri, tetapi ketika ia berada pada atau menjadi milik seseorang, ia akan bergabung dengan nilai yang ada seperti nilai agama, hukum, budaya, dan sebagainya. Nilai moral berkaitan dengan tanggung jawab seseorang. Norma moral menentukan apakah seseorang berlaku baik ataukah buruk dari sudut etis. Bagi seorang ilmuwan, nilai dan norma moral yang dimilikinya akan menjadi penentu, apakah ia sudah menjadi ilmuwan yang baik atau belum. Penerapan ilmu pengetahuan yang telah dihasilkan oleh para ilmuwan, apakah itu berupa teknologi, maupun teori-teori emansipasi masyarakat dan sebagainya itu, mestilah memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan, nilai agama, nilai adat, dan sebagainya. Ini berarti ilmu pengetahuan tersebut sudah tidak bebas nilai. Karena ilmu sudah berada di tengah-tengah masyarakat luas dan masyarakat akan mengujinya. Oleh karena itu, tanggung jawab lain yang berkaitan dengan penerapan teknologi di masyarakat, yaitu menciptakan hal positif. 
Landasan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal adalah adanya nilai teknologi. Berdasarkan kenyataan tentang kemajuan teknologi yang ada, penulis menciptakan suatu multimedia yang bernilai positif. Hal itu dikarenakan pengembangan media tersebut dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa agar lebih aktif dalam mengerjakan tugas menulis. Sehingga hasil belajar menulis siswa mencapai nilai yang maksimal. Multimedia pembelajaran untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia layak digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran. Nilai kemanusiaan muncul dalam pengembangan teknologi yang telah dilakukan penulis karena pengembangan teknologi dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan berfungsi untuk membantu siswa dan guru. 

PENUTUP
Jurnal yang berjudul Pengembangan Multimedia Pembelajaran Menulis Deskriptif Kelas VIII mengandung kajian ontologis yang dirumuskan untuk meneliti sebuah pengembangan multimedia dengan pokok bahasan menulis deskriptif kelas VIII semester gasal sekolah menengah pertama negeri 4 Malang. Hal tersebut dilakukan peneliti berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di SMP Negeri 4 Malang.
Secara epistemologis, metode yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui objek peneltiannya sudah sesuai. Langkah-langkah dalam proses pengembangan media telah dituliskan secara jelas dan terperinci karena setiap tahapan langkahnya dijelaskan oleh penulis. Meskipun langkah-langkah telah dijelaskan secara rinci, namun validitas dan reliabilitas masih belum tercantum dalam artikel jurnal tersebut.
Landasan aksiologis yang terdapat dalam artikel jurnal adalah adanya nilai teknologi. Berdasarkan kenyataan tentang kemajuan teknologi yang ada, penulis menciptakan suatu multimedia yang bernilai positif. Nilai kemanusiaan muncul dalam pengembangan teknologi yang telah dilakukan penulis karena pengembangan teknologi dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan berfungsi untuk membantu siswa dan guru. 
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